BAB II
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Limbah /laundry merupakan air sisa / air buangan dari kegiatan pencucian.

\
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2.1.2 Limbah Laundry

Pencucian dilakukan beberapa kali, penggunaan deterjen paling banyak dilakukan pada
pencucian pertama. Pencucian kedua hanya menggunakan deterjen yang sedikit,
sedangkan pencucian ketiga dilakukan penambahan pengharum atau pelembut. Air pada
kegiatan /laundry digunakan untuk melarutkan deterjen dan juga kotoran yang

menempel di pakaian. Air limbah laundry memiliki kandungan yang bervariasi, berasal



dari komposisi deterjen, pelembut pakaian dan komposisi kotoran dari pakaian.
Komposisi yang paling dominan dari air limbah /aundry adalah kandungan dari deterjen.
Menurut Sutanto (2015), air limbah deterjen termasuk polutan bagi lingkungan karena

mengandung zat ABS (A4/kyl benzene suplonate) yang tergolong keras.

2.1.3 Deterjen
Deterjen anionik adalah kelompok yang paling banyak digunakan dimasyarakat.

Deterjen jenis ini pembersih yang kuat
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2.2 Permasalahan Limbah Laund,
Sejak limbah laundry di permasalahaf™¥éang serius bagi
lingkungan. Usahaaundry yang semal AT akin banyak daba adanya upaya

pengolahan limbah terse cnyebabkan seme memburuknya kondisi lingkungan.
Berita yang dlmuat oleh salah satu media elektronik Yog ada 4 Mei 2015, yaitu
Tribun Jogj 2 e -‘i H Yogyakarta
menemukan dist dimana™balan ng ada ogyakarta telah
melebihi ambang batas. Permasalahan ini akan terus berlanjut jika belum adanya upaya
yang nyata dari pemerintah atau pelaku usaha itu sendiri.

Dampak negatif yang ditimbulkan dari limbah laundy adalah pencemaran badan air
yang disebabkan dari hasil proses pencucian baju oleh adanya kandungan nitrogen dan
fosfat, sehingga menyebabkan kekeruhan dan menghalangi masuknya sinar matahari

yang akan mengakibatkan terjadinya eutrofikas (Istighfari, 2018).



2.3 Filtrasi

Filtrasi adalah suatu proses pemisahan zat padat dan fluida (gas maupun cair) yang
membawanya menggunakan medium berpori atau bahan berpori lain untuk
menghilangkan sebanyak mungkin zat padat halus yang tersuspensi dan koloid. Filtrasi
terjadi pada semua bahan absorbent dan dipengaruhi oleh ukuran bahan absorbent.

Semakin kecil ukuran absorbent maka hasil filtrasi akan semakin baik, (Nurhidayati,

2009).
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lambat. Menurut Droste (1997), saringan pasir cepat mempunyai kecepatan penyaringan
100 — 475 m/hari, dengan ketebalan media saringan kerikil sedalam 0,50 m dan pasir
sedalam 0,75m. Penambahan karbon aktif di atas media filter bertujuan untuk

meningatkan efisiensi penurunan bau, warna, kekeruhan .



Rapid sand filter memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Keunggulannya
sebagai berikut:
1. Efektif
Rapid sand filter dapat memperbaiki kualitas secara fisik, kimia, biologis, bahkan
dapat menghilangkan bakteri pathogen namun dengan ketentuan operasi dan

pemeliharaan filter dilakukan secara baik dan benar .

2. Murah
i tefgolong m rm lukan bahan yang memiliki tinggi
einbuatannya tidak mem anb M /
dan pemeliharaan ¢ murah dan tidak merz
ahlifdan terampil.
helebihan,

enaga khusus

Selain mem mpunyai kelemahan. Kelemahan

tersebut yai ( untuk mengo r dalam jangka
waktu yantg : jenuh da Itrasi.

Tipe filter 1 Sk . CLpasir lambazl ow sand filter
adalah filter empunyai bat, yaitu 0 va 0,4 m/jam.
Filter pasir lambat bekerja denga pentukan lapisan! biof dibeberapa

milimeter bagian atas lapisan pa ypogeal atau

5 isan ini mengand
S air melewati sc

schmutzdeck

ang disebut lam
, fungi, protozo 1

, .
tera#orpsi, diserap jda

ra, dan larva

serangga air. p dan organik

terlarut ake dan protozoa

e, partikel akan terperangl
na. oleh bakteri, b,
Filtrasi tey.di pada semua bz %r‘t gan d kuran bahan

1 inggfuhi
] #1 akin baik (Aji,

dengan jumlah yang banyak akan lebih encer

2016). Air yang mengandung
dan massa jenisnya bertambah, hal ini menyebabkan air akan mengalir lebih cepat
sehingga memiliki memiliki nilai viskositas yang rendah. Namun dalam proses
penyaringan, setiap bertambahya volume bahan absorbent akan mengakibatkan
berkurangnya kandungan detergen pada air sehingga nilai viskositasnya naik (Rizki,
2016). Pekat atau tidaknya limbah yang digunakan akan berpengaruh pada kemampuan

absopsi suatu adsorben. Jika limbah yang terlalu encer, maka jarak antara molekul-



molekul semakin besar sehinga kontak antara bahan penyerap dengan bahan yang akan
diserap kurang baik.

Filtrasi dapat dibedakan menjadi single media, dual media, dan multi media.
Single media menggunakan satu jenis media seperti pasir silika, atau dolomit saja,
kemudian dual media menggunakan pasir silika dan anthrasit, sedangkan multi media
menggunakan bahan misalnya pasir silika, anthrasit, dan dolomit (Masduqi dan

Assomadi, 2012).

2.4 Peneliti Sebelumrlas L A M
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Peneliti dilakukan‘e 2 ang penurunan kadar COD dengan

metode filtrasi timedia ‘ sentrasi C rata-rata sebesar

62,66 %. 1 sebelumnya ju akukan oleh (2015) dengan

teknologi sa filter untuk mendegta fosfat. Teknologi _yang digunakan

D
merupakan pen an secara biologis, deng enelitian skala la rium. Penelitian
tersebut mendapatkan hasil penuru DD dari 296 mgA=menjadi 105 mg/I,
kemudian VSS 71 mg/l menjad an fosfat dari 19b> adi 4,3 mg/l.
Penelitian Qj pengolahandlimbah y juga dilakukan oleh Nasution (2016)

dengan metode reaktor biofilter. Reaktor tersebut mampu mampu meremoval COD dan

phospat sebesar 30"%" da ’4' 0. olaha 86 a-mmkukan oleh
Rachmawati tentang"pe an limbah laundry a ektrokoagulasi.
Hasilnya pengolahan tersebut mampu men;Jrunkan konsentrasi TSS sebesar 85 %, dan
surfaktan sebesar 60,36 %. Beberapa penelitian tersebut menunjukkan pengolahan

menggunakan teknologi fisik, kimia, dan biologis.



